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    RINGKASAN 

 

Frekuensi kunjungan ANC dipengaruhi oleh beberapa variabel antara lain 

dukungan, dan ANC sangat penting untuk menjaga kesehatan ibu dan janin 

selama kehamilan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan frekuensi 

antenatal care (ANC) di Puskesmas Dau Kabupaten Malang dengan dukungan 

pasangan. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dan analitik korelasi. 

Populasi penelitian terdiri dari 40 ibu hamil, dan simple random sampling 

digunakan untuk memilih 36 sampel penelitian. Data dikumpulkan menggunakan 

alat seperti buku KIA atau survei. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji 

chi square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 22 responden (61,1%) tidak 

mendapatkan pendampingan yang memadai dari pasangannya, dan hampir semua 

32 responden (88,9%) melewatkan kunjungan ANC (kurang dari empat kali) 

selama kehamilan. Hubungan antara dukungan pasangan dengan frekuensi ANC 

ditemukan di Puskesmas Dau Kabupaten Malang dengan menggunakan uji chi 

square. Akibatnya, nilai p adalah (0,000)<(0,05). Peneliti selanjutnya dapat 

mempelajari variabel-variabel yang mempengaruhi ANC dan mengedukasi suami 

istri tentang risiko kesehatan yang berhubungan dengan ANC guna meningkatkan 

frekuensi ANC. 

 

Kata Kunci: Antenatal Care, Dukungan Suami, Ibu Hamil 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Karena janin yang dikandung oleh ibu selama masa kehamilan, baik ibu 

maupun janin lebih rentan terhadap gangguan kesehatan. Kehamilan dibagi 

menjadi tiga bagian: yang pertama (dari 0 hingga 12 minggu), yang kedua (dari 13 

hingga 28 minggu), dan yang ketiga (dari 29 hingga 42 minggu). Ibu harus hadir 

untuk pemeriksaan Antenatal Care (ANC) secara teratur untuk mengetahui status 

perkembangan janin. Wanita hamil harus melakukan minimal empat kunjungan: 

satu kali pada trimester pertama (sebelum 14 minggu), satu kali pada kunjungan 

kedua (antara 14 dan 18 minggu), dan dua kali pada trimester ketiga (antara 28 

dan 36 minggu dan setelah minggu ke-36) (Syaifudin. 2012). 

63,24 persen wanita di seluruh dunia menyelesaikan pemeriksaan kehamilan 

lengkap, menurut statistik Kementerian Kesehatan Indonesia dari tahun 2016, 

sedangkan 36,76 persen tidak melakukannya atau melakukannya kurang dari 

empat kali. Di Indonesia, 87,48 persen ibu hamil mendapatkan ANC pada tahun 

2015, yang mencerminkan penurunan sebesar 85,35 persen pada tahun 2016. Di 

Provinsi Jawa Timur, ibu hamil mendapatkan rata-rata 98,07% kunjungan ANC, 

masih jauh di bawah 100% yang dipersyaratkan. Dengan persentase 90,4%, 

Kabupaten Malang memiliki jumlah kunjungan ANC ibu hamil yang paling 

sedikit. 

ANC (Prawirohardjo, 2014), yang berupaya meningkatkan outcome ibu dan 

bayi, berupaya mencegah kehamilan dan persalinan melalui pemantauan 
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kehamilan rutin. Wanita hamil sering dikirim ke rumah sakit untuk perawatan 

ANC karena kemampuannya mengenali berbagai bahaya dan kesulitan kehamilan. 

Untuk mengurangi mortalitas dan morbiditas ibu dan janin, nutrisi terkait 

kehamilan (ANC) sangat penting bagi ibu hamil karena memungkinkan mereka 

untuk menjaga kesehatannya selama kehamilan, memantau kemungkinan bahaya, 

dan membuat rencana perawatan terbaik (Simkin, 2013). . Ibu yang melewatkan 

pemeriksaan ANC berisiko mengalami gangguan kesehatan yang dapat 

berdampak pada ibu dan janin karena tidak diketahui sejak dini. Diagnosis 

prenatal dini terhadap kondisi anak yang belum lahir dilakukan dengan 

menggunakan ANC. Menurut Syaifuddin (2012), bayi baru lahir dapat lahir 

dengan kondisi berat badan lahir tinggi, normal, atau rendah. 

Pengetahuan ibu dan pendampingan keluarga atau pasangan sama-sama 

berdampak pada seberapa sering ibu mengunjungi fasilitas kesehatan. Ibu tidak 

mengikuti tes karena tidak mengetahui manfaat ANC. Suami mengalami sakit 

fisik dan mental. Karena sama-sama laki-laki menjalani terapi untuk menjaga 

kesehatannya, maka perempuan membutuhkan dukungan keluarga khususnya 

suami untuk lulus pemeriksaan ANC (Sarwono, 2014). 

Pendampingan suami sangat berpengaruh terhadap keputusan istri untuk 

menjalani pemeriksaan ANC. Pasangan berbagi tugas utama untuk keluarga. 

Selain menjadi pencari nafkah utama keluarga, ia dicari untuk mendukung 

beberapa tujuan, termasuk keluarga berencana. Jika pasangan ibu memberikan 

dukungan, maka mental ibu akan tetap stabil dan puas selama kehamilannya 

(Jhonson & Lenny, 2014). 
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Frekuensi kunjungan ANC ibu hamil dan dukungan suami terbukti 

berkorelasi dalam penelitian (Fitrayeni et al. 2015). Karena ditemukan bahwa 

68,4% suami memberikan dukungan yang besar kepada istrinya, 80,0% ibu 

melakukan penilaian ANC secara menyeluruh. Marsita dkk (2017) menemukan 

korelasi antara dukungan pasangan dengan frekuensi kunjungan ANC jangka 

pendek. Jelas bahwa hingga 91,25 persen pasangan yang mendukung telah 

meyakinkan 90% calon wanita untuk menjalani tes ANC menyeluruh. Hal ini 

menunjukkan bahwa pasangan lebih cenderung mendukung ANC saat ibu hamil. 

Di Puskesmas Dau Kabupaten Malang, empat puluh ibu hamil menjalani 

pemeriksaan ANC pada awal Juli 2019, menurut hasil wawancara staf 

administrasi yang dilakukan pada 9 Juli. Dua ibu (20%) yang melakukan 

pemeriksaan ANC ditemukan melalui diskusi dengan 10 ibu dan sumber kedua. 

Enam ibu (60%) melakukan tes ANC berturut-turut selama kehamilan pertama 

mereka. ANC diberikan empat kali selama kehamilan. Di Puskesmas Dau 

Kabupaten Malang, tujuh dari sepuluh ibu (kurang lebih 70%) datang sendirian, 

sedangkan sebanyak tiga (30%) didampingi suami. Ini menyiratkan bahwa suami 

harus mendorong istri mereka untuk menghadiri janji temu ANC lebih teratur. 

Peneliti dari Puskesmas Dau Kabupaten Malang melihat hubungan antara 

dukungan pasangan dengan frekuensi ANC.  

1.2 Rumusan Masalah 

Adakah hubungan antara frekuensi ibu mendapatkan perawatan kehamilan 

(ANC) di Puskesmas Dau Kabupaten Malang dengan dukungan suami? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 
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Mengetahui hubungan dukungan suami dengan frekuensi pemeriksaan 

kehamilan (ANC) di Puskesmas Dau Kabupaten Malang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Di Puskesmas Dau Kabupaten Malang mengidentifikasi suami yang membantu 

ibu hamil. 

2. Menghitung seberapa sering ibu hamil mendapatkan antenatal care (ANC) di 

Puskesmas Dau Kabupaten Malang 

3. Untuk mengetahui hubungan antara frekuensi pemeriksaan kehamilan (ANC) 

di Puskesmas Dau Kabupaten Malang dengan dukungan pasangan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Teoritis 

Untuk membantu wanita hamil menyelesaikan ujian perawatan antenatal 

komprehensif (ANC), untuk memberikan perawatan farmasi, dan untuk 

memberikan saran kepada suami tentang cara menawarkan dukungan fisik dan 

emosional. 

1.4.2 Praktis  

1. Ibu hamil 

Keuntungan praktis memberikan gambaran umum kepada ibu hamil 

tentang pentingnya pemeriksaan ANC untuk pemahaman mereka tentang 

kesehatan dan perkembangan bayi. 

2. Peneliti  

Hasil yang bermanfaat bagi peneliti adalah untuk menginformasikan 

kepada calon ibu tentang relevansi kontribusi suami terhadap peningkatan 

frekuensi ANC. 
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3. Institusi Pendidikan 

Manfaat yang dapat dimanfaatkan oleh lembaga pendidikan juga 

bermanfaat karena dapat menjadi sumber ilmu yang dapat digunakan untuk 

ibu hamil dan digunakan untuk mengembangkan penelitian selanjutnya. 

4. Instansi Kesehatan 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk mendorong pasangan 

agar lebih sering mendukung ANC bagi ibu hamil, sehingga dapat 

membantu meningkatkan kesehatan. 

5. Masyarakat 

Manfaat yang dapat dibaca oleh masyarakat umum untuk memahami 

tentang manfaat tes ANC untuk ibu hamil. 
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